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Heat exchanger merupakan suatu alat penukar kalor yang berfungsi 
memindahkan panas dari suatu medium yang satu ke medium yang lain. Heat 
exchanger sangat berguna dalam proses industri  yaitu menjaga kerja dari suatu mesin 
agar terhindar dari overheat. Disini heat exchanger ini diharapkan mampu 
memindahkan panas sebesar 5,95 kilowatt. Dan dari kalori yang dipindahkan ini kita 
bisa mendapatkan nilai efektivitas dari heat exchnager ini dan juga koefisien 
perpindahan panasnya. 
 Jenis penukar kalor yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe pelat yang 
mempunyai dimensi 330mm x 330mm dengan jarak antar pelat 10mm dan jumlah pelat 
yang digunakan dalah 10 buah. Jenis aliran yang digunakan adalah aliran silang. 
Fluida yang digunakan adalah air yaitu air panas dan air dingin. Untuk mengetahui 
efektivitasnya diukur perbedaan suhu antar kedua fluida kerja tersebut baik itu saat 
masuk maupun saat keluar dari heat exchanger dan juga laju aliran fluida dari fluida 
kerja tersebut. 
Dari hasil pengujian yang dilakukan kita dapat menghitung nilai efektivitas dari 
alat penukar kalor yang digunakan dalam penilitian ini. Adapaun nilai efktivitas yang 
kita ketahui dari penukar kalor dengan arah aliran silang ( cross flow ) ini adalah 0,41. 
Dan niali efektivitas ini meningkat sejalan dengan meningkatnya laju aliran fluida 
dingin. 
  





















Heat exchanger is a device that serves to transfer heat from one medium to 
medium to another one. Heat exchanger is very useful in industrial processes to keep 
work of an engine to avoid overheating. Here heat exchanger is expected to move the 
heat of 5.95 kilowatts. And removed from the calories we can get the value of the 
effectiveness of this exchnager heat transfer coefficient and heat. 
This type of heat exchanger used in this study are the type of plate which has 
dimensions of 330mm x 330mm with 10mm spacing between the plates and number 
plates are used dalah 10 pieces. Type of flow that is used is a cross flow. The fluid used 
is water that is hot and cold water. To find out its effectiveness measured temperature 
difference between the working fluid is either at the time of entry or exit of the heat 
exchanger and the fluid flow rate of the working fluid. 
From the results of tests performed we can calculate the value of heat exchanger 
effectiveness of the tools used in this penilitian. Adapaun efktivitas we know the value of 
the heat exchanger with a cross-flow direction (cross flow) is 0.41. And effectiveness of 
this niali increased with increasing flow rate of cold fluid. 
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Simbol Definisi       Satuan 
A = Luas penampang perpindahan panas (m2) 
cp = panas spesifik fluida  (kJ/kg  
oC) 
Cmaks = Laju kapasitas panas maksimum (W/
 oC) 
Cmin = Laju kapasitas panas minimum (W/
 oC) 
k = Konduktifitas termal (W/m oC) 
x = Panjang plat (m) 

m  = Laju aliran massa fluida (kg/s) 
hm

 = Laju aliran massa fluida panas (kg/s) 
cm

 = Laju aliran massa fluida dingin (kg/s) 
NTU = Number of tranfer unit atau Jumlah satuan perpindahan 
Q = Laju perpindahan kalor (W) 
q = Laju perpindahan kalor per satuan panjang (W/m) 
Th1 = Temperatur masuk fluida panas (
oC) 
Th2 = Temperatur keluar fluida panas (
oC) 
Tc1 = Temperatur masuk fluida dingin (
oC) 
Tc2 = Temperatur keluar fluida dingin (
oC) 
U = Koefisien perpindahan kalor menyeluruh  (W/m2  oC) 
V = Kecepatan aliran fluida (m/s) 
 = Viskositas dinamik fluida (Ns/m2) 
 = Densitas fluida  (Kg/m3) 





 = Gradien suhu terhadap jarak (oC) 
